Evaluasi Efektivitas Pemeliharaan Jaringan Irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro by Bambang, Bambang et al.
 EVALUASI EFEKTIVITAS PEMELIHARAAN JARINGAN 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Pascasarjana pada  










PROGRAM MAGISTER TEKNIK SIPIL 
SEKOLAH PASCA SARJANA 
















EVALUASI EFEKTIVITAS PEMELIHARAAN JARINGAN IRIGASI 
CAWAK KABUPATEN BOJONEGORO 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui kondisi jaringan irigasi Cawak 
Kabupaten Bojonegoro dari tahun 2012 s/d 2016, 2) menjelaskan efektivitas 
pemeliharaan jaringan irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro setelah adanya 
pemeliharaan persection dari tahun 2012 s/d 2016, 3) mengetahui cara 
meningkatkan efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi Cawak Kabupaten 
Bojonegoro setelah adanya pemeliharaan persection dari tahun 2012 s/d 2016. 
Lokasi penelitian ini di Jaringan Irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro Propinsi 
Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengambilan data dilakukan melalui observasi lapangan, data sekunder, dan studi 
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kondisi Jaringan Irigasi 
Cawak mengalami penurunan, beberapa kondisi fisik ditemukan rusak dan hasil 
perhitungan tingkat kerusakan kondisi fisik jaringan irigasi Cawak tinggal 70%. 
2) Hasil analisis efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi Cawak dapat dinyatakan 
bahwa realisasi saluran irigasi sebesar 78,85%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
kondisi debit air masih dapat memberikan seluruh area lahan pertanian, yaitu 
1.733 Ha. 3) Upaya meningkatkan efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi cawak 
adalah membagi lokasi tugas dengan penambah PPA dan pekarya untuk lokasi 
Saluran Sekunder Krangkong Ruas 1 & 2. Upaya peningkatan tersebut juga 
berkaitan dengan produksi hasil pangan. Saluran-saluran yang sudah cukup lebar 
tetap dipertahankan, sedangkan kemiringan dasar dan tanggul perlu dinormalisasi 
dan pembuatan talud pasangan batu pada beberapa ruas yang rawan longsor dan 
tergerus. Bagian yang rawan tergerus ini biasanya di bagian tikungan luar saluran. 
 
Kata kunci: efektivitas, pemeliharaan, jaringan irigasi 
 
Abstract 
The purpose of this research is to 1) know the condition of Cawak irrigation 
network of Bojonegoro District from 2012 until 2016, 2) explains the effectiveness 
of maintenance of irrigation networks Cawak Bojonegoro District after the 
maintenance of persection from 2012 to 2016, 3) know how to improve the 
effectiveness of maintenance Cawak irrigation network of Bojonegoro District 
after the maintenance of persection from 2012 to 2016. The location of this 
research is in Cawak Irrigation Network of Bojonegoro Regency, East Java 
Province. This research is quantitative descriptive. Technique of data retrieval is 
done through field observation, secondary data, and literature study. The results 
of the research show that: 1) The condition of Cawak Irrigation Network has 
decreased, some physical condition is found to be damaged and the calculation of 
damage level of physical condition of irrigation network Cawak lived 70%. 2) 
Result of analysis of effectivity of maintenance of Cawak irrigation network can 
be stated that the realization of irrigation channel equal to 78,85%. It can be 
concluded that the condition of water debit can still give the whole area of 
agricultural land, that is 1,733 Ha. 3) Efforts to improve the effectiveness of 
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irrigation irrigation network maintenance is to divide the location of the task with 
the addition of PPA and pekarya for the location of Secondary Channel 
Krangkong segment 1 & 2. The improvement effort is also related to the 
production of food products. Sufficiently wide channels are maintained, while the 
basic slope and embankment need to be normalized and stone masonry on several 
segments prone to landslides and eroded. The cracked part is usually in the outer 
corner of the channel. 
 
Keywords: efektivitas, pemeliharaan, jaringan irigasi 
 
1. PENDAHULUAN 
Irigasi merupakan sarana jaringan saluran air yang digunakan untuk mengurai dan 
mendistribusikan kebutuhan air bagi lahan pertanian. Kajian efektivitas 
operasional saluran irigasi sangat penting diperlukan untuk menunjang 
penyediaan bahan pangan nasional. Menurut Ansori, dkk. (2013) kontribusi 
sarana dan prasarana irigasi terhadap ketahanan pangan sebanyak 84% produksi 
berat nasional berdasar dari daerah irigasi. 
Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu Kabupaten ex Karisidenan 
Bojonegoro mempunyai luas 2.384,02 km2 km2 yang terletak antara 111° 17’ - 
111° 52’ Bujur Timur dan 7° 49’ - 8° 20’ Lintang Selatan. Wayah Kabupaten 
Bojonegoro teletak pada ketinggian antara 92 sampai dengan 2.563 meter di atas 
permukaan laut dimana 60% daerahnya merupakan dataran tinggi. Mayoritas mata 
pencaharian di bidang pertanian sehingga keberadaan air sangat dibutuhkan 
sebagai sarana irigasi. Kabupaten Bojonegoro terbagi atas 32 Daerah irigasi yang 
tersebar di 21 Kecamatan (Anonim, 2008). 
Pemeliharaan jaringan irigasi adalah suatu kegiatan untuk 
mempertahankan kondisi jaringan irigasi dalam keadaan mantap siap untuk 
mendistribusikan air irigasi sehingga pelayanan terhadap masyarakat pemakai air 
tidak terhambat. Dengan adanya kerusakan-kerusakan kecil yang dapat 
menghilangkan debit air pada jaringan irigasi tersebut. Jaringan irigasi sebagai 
faktor utama dalam melayani masyarakat dalam pendistribusian air irigasi, 
sehingga perlu dipelihara secara rutin dan berkesinambungan. 
Hartanto (2009) dalam penelitiannya menulis kerusakan komponen 
bangunan jaringan irigasi merupakan salah satu penyebab menurunnya fungsi dan 
kinerja jaringan irigasi. Lorenzini, et al. (2005) menyampaikan penilaian kinerja 
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dalam suatu sistem irigasi sangat perlu dilakukan saat ini. Tujuan penilaian 
mengusulkan beberapa indikator untuk membandingkan antara kinerja aktual 
dengan kriteria desain yang telah ditetapkan. Khusus untuk irigasi sprinkler, 
evaluasi kerugian karena kondisi lingkungan dapat dianggap sebagai indikator 
penting dalam kinerja sistem irigasi. 
Penghitungan biaya pemeliharaan dilakukan dengan menghitung 
kebutuhan biaya pemeliharaan yang terdiri dari pemeliharaan rutin, pemeliharaan 
berkala dan pemeliharaan darurat. Untuk menentukan biaya pemeliharaan 
Jaringan Irigasi disesuaikan dengan kebutuhan nyata pengelolaan irigasi (Suluh, 
2007). Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kerusakan dan upaya 
pemeliharaan pada Jaringan Irigasi Cawak tahun 2016. Diharapkan akan diketahui 
kecenderungan kondisi Jaringan Irigasi Cawak tahun 2016. Diketahuinya 
kecenderungan kondisi ini bisa menjadi masukan khususnya bagi Dinas Pekerjaan 
Umum Kab. Bojonegoro untuk menentukan arah kebijakan dimasa yang akan 
datang. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui kondisi jaringan irigasi Cawak 
Kabupaten Bojonegoro dari tahun 2012 s/d 2016, 2) menjelaskan efektivitas 
pemeliharaan jaringan irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro setelah adanya 
pemeliharaan persection dari tahun 2012 s/d 2016, 3) mengetahui cara 
meningkatkan efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi Cawak Kabupaten 
Bojonegoro setelah adanya pemeliharaan persection dari tahun 2012 s/d 2016. 
2. METODE  
Lokasi penelitian ini di Jaringan Irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro Propinsi 
Jawa Timur berada dibawah pengelolaan Dinas Pekerjaan Umum Bidang Sumber 
Daya Air dibawah pengawasan langsung Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
Sumoroto. 
Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah deskriptif kuantitatif, yaitu 
mengadakan penelitian menggunakan data primer (data primer yaitu data yang di 
kumpulkan langsung dari objek yang diteliti dan berasal dari situasi aktual dimana 
suatu peristiwa terjadi) dan data sekunder (data sekunder yaitu data yang diambil 
dari sumber tertentu yang telah tersedia sebelum penelitian ini dilakukan yaitu 
Dinas pekerjaan Umum Kabupaten Bojonegoro. 
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Teknis Pengambilan Data dilakukan melalui observasi lapangan yaitu 
melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk melihat dari 
dekat tentang sistem pemeliharaan jaringan irigasi, data sekunder diambil dari 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bojonegoro, dan studi kepustakaan yaitu 
melakukan pencarian sumber-sumber informasi dari instansi terkait dari hasil 
pencatatan-pencatatan peristiwa penting, buku-buku, jurnal dan situs internet. 
Analisis penelitian terbagi menjadi tiga langkah pelaksanaan, hal tersebut 
dilakukan untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian, yaitu mendiskripsikan 
sistem jaringan Irigasi Cawak, analisis efektivitas pemeliharaan Jaringan Irigasi 
Cawak setelah adanya pemeliharaan per section, dan analisis Peningkatan 
Efektifitas Sistem Jaringan Irigasi Cawak. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kondisi jaringan irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro dari tahun 2012 
s/d 2016 
Kali Cawak merupakan alur sungai yang melintas melalui dua Kabupaten yaitu 
Kabupaten Lamongan dan Bojonegoro. Di hilir Kali Cawak terdapat pertemuan 
dengan Kali Kerjo dan setelah pertemuan ini disebut dengan Kali Semar Mendem. 
Bendung Cawak berada di Desa Simorejo, Kecamatan Kepuhbaru, Kabupaten 
Bojonegoro. Sungai ini termasuk dalam golongan kali ephemeral yaitu sungai 
yang mempunyai aliran air hanya dimusim hujan sedangkan dimusim kemarau 
aliran air yang lewat relatif sangat kecil bahkan kering sama sekali. Pada saat 
survey ini dilakukan yaitu pertengahan bulan September, Bendung Cawak dalam 
kondisi kering sama sekali.  
Pada musim hujan, debit yang melewati kali ini cukup besar sehingga 
menimbulkan banjir di daerah hilir yang pada akhirnya menggenangi beberapa 
sawah cukup produktif. Jika dilihat dari sistem kali yang ada saat ini memang 
terlihat dengan jelas bahwa sistem yang ada ini sebagai salah satu penyebab 
timbulnya genangan, karena Saluran Primer Cawak Ruas 1 dan 2 mendapat 
masukan dari saluran pembuang kanan dan kiri. Secara topografis saluran primer 
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Cawak Ruas 1 dan 2 ini berada di lembah dengan kanan - kiri merupakan lahan 
sawah tadah hujan yang elevasinya lebih tinngi. 
Pada saat musim hujan sawah tadah hujan ini membuang kelebihan airnya 
ke saluran primer Cawak ruas 1 ini, sedangkan pada musim kemarau salauran ini 
sebagai penampungan air sehingga dapat diambil sebagai air irigasi dari saluran 
primer ini dengan menggunakan pompa. 
Dua alternatif untuk menanggulangi genangan yang terjadi di wilayah ini 
yaitu (1) Melancarkan pembuangan air dari wilayah banjir dengan jalan redesain 
saluran pembuang Krangkong I dan II, dan (2) Pengaturan pintu air di BCl, dan 
peninggian tanggul Primer Cawak Ruas 1 dekat dengan BCl. Primer Cawak 1. 
sehingga bisa sebagai long storage.  
Berdasarkan kondisi topografi yang ada, alternatif pertama merupakan 
alternatif yang sederhana dan mudah diterima oleh masyarakat petani di bawah 
BCl. namun di atas BCl sawah tadah hujan akan kekurangan air. Alternatif kedua 
ini bisa diterima oleh masyarakat petani di bawah BC1, namun susah diterima 
oleh masyarakat petani di atas BC1 kanan dan kiri saluran. Karena hal ini akan 
menyebabkan sedikit genangan di sawah tadah hujan dan masukan pembuang 
kurang lancar. 
Daerah Irigasi Cawak mencakup lahan dengan areal irigasi seluas 1.733 
Ha. merupakan DI yang independent, tanpa terpengaruh dan dipengaruhi oleh 
sistem irigasi yang lain. Secara umum ditinjau dari keterbatasan air yang ada DI 
Cawak hanya bisa ditanami Padi - Polowijo - Bero dan sebagian kecil Padi - 
Polowijo - Polowijo. Berdasarkan analisis kebutuhan air di DI Cawak memang 
tidak bisa ditanami sampai tiga kali tanam dalam setahun. Kenyataan di lapangan 
pola tanam yang ditetapkan adalah padi - padi - polowijo, pola tanam ini 
merupakan pola yang dipaksakan petani, sehingga padi II sering mengalami 
kegagalan. Sedangkan polowijo petani sering menanam tembakau. Pada saat 
tanam tembakau sumber air dari dam Cawak sudah tidak ada. Sehingga petani 
memanfaatkan air sisa yang ada di palung saluran dengan cara memompa atau 
dikocor. Selain itu petani memanfaatkan air tanah melalui sumur - sumur yang 
dibuat di petak-petak lahan mereka sendiri. Daerah Irigasi Cawak menurut 
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kontrak memiliki areal seluas 1.733 hektar yang secara administratif terletak di 
wilayah Kecamatan Kepuh Baru dan Kecamatan Baureno. 
Kondisi jaringan irigasi Cawak pada kondisi sempurna mempunyai bobot 
100%. Hasil analisa tahun 2016 kondisinya menjadi 70%  sedangkan hasil 
penilaian bobot kondisi fisik sebesar 56.2. Berdasarkan Pedoman Penilaian 
Jaringan Irigasi dari Subdit. Bina Program, Ditjen Air Departemen Pekerjaan 
Umum tahun 1999 kondisinya masuk katagori cukup (82,00%>80,00%). 
 
3.2 Efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro 
setelah adanya pemeliharaan dari tahun 2012 s/d 2016 
3.2.1 Bangunan Utama 
Bangunan utama dari jaringan irigasi ini adalah terdiri atas bangunan penangkap 
air terdiri atas bendung Cawak dan bangunan utama lainnya adalah bangunan 
bagi, bangunan sadap dan bangunan bagi sadap. Bendung Cawak mengalami 
penurunan fisik yaitu tembok sayap runtuh dan abutmen mengalami pecah serta 
terjadi pendangkalan sampai ke hulu bendung. Oleh kondisi fluktuasi debit air 
Kali Cawak sangat tinggi maka diharapkan petani peran bendung dengan 
sungainya dapat menampung air sebagai reservoir, oleh karena itu diharapkan 
dilakukan pengerukan sungai di hulu bendung dimana sementara ini terjadi 
pendangkalan. 
Bangunan utama lainnya telah mengalami penurunan fungsinya, dibagian 
tertentu terdapat pintu air yang tidak dapat dioprasikan, dan pada banyak dijumpai 
kerusakan / pecahnya pasangan bangunan sehingga terjadi kebocoran. Hal ini 
sering disebabkan karena kondisi tanah setempat terdiri atas lempung, sementara 
keadaan airnya yang melimpah diwaktu hujan dan kering di musim kemarau. Hal 
ini menyebabkan keadaan tanah mengembang di waktu musim hujan dan 
menyusut di musim kering sehingga nenyebabkan kerusakan bangunan terutama 
pasangan. 
Kondisi bangunan utama DI Cawak adalah 70%. Bangunan utama irigasi 
cawak terdiri atas Bendung Cawak, bangunan bagi, bangunan sadap, dan 
bangunan bagi sadap. Secara keseluruhan, luas bangunan utama yang mengalami 
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kerusakan diperkirakan 30% dari total keseluruhan bangunan utama. Rincian 
perkiraan kerusakan dapat dilihat dalam sajian tabel berikut. 
Tabel 1. Perkiraan Kerusakan Bangunan Utama Irigasi Cawak 
No Bangunan utama Persentase Keterangan 
1 Bendung Cawak 21% 
Ada kebocoran air pada sayap sebelah 
kiri bendungan akibat gerusan air 
Bangunan utama 
lainnya     
a. Saluran pembawa 15% 
Ada saluran bagi yang rusak sepanjang 
5 m dengan kedalaman 1,5 m serta 
ketebalan 0,25 m 
b. Bangunan Bagi 
Sadap 
22% 
Beberapa konstruksi pintu air untuk 
pondasi kurang menutup dengan rapat 
akibat adanya beberapa kerusakan 
yang disengaja oleh petani. 





d. Bangunan pada 
Saluran Pembuang 
4% Ada kerusakan pada pasangan 
  Total 70%   
Sumber: Hasil Olah Data, 2016. 
 
3.2.2 Sistem Jaringan Irigasi 
Jaringan Irigasi Cawak merupakan jaringan irigasi teknis, hal ini dapat dilihat dari 
bangunan utama yang ada telah dilengkapi dengan pintu pengatur dan alat ukur. 
Dan sebagai sarana pembuangan air lebih juga telah dilengkapi saluran pembuang. 
Namun demikian dari hasil survey yang telah dilakukan sarana irigasi yang ada 
telah mengalami degradasi fungsi sehingga tidak dapat berfungsi secara optimal, 
apalagi jumlah air yang tersedia tergolong kurang, maka pemberian air di DI 
Cawak yang diharapkan dapat memberikan pelayanan pemberian air 2 kali tanam 
dalam satu musim hujan (rendeng), namun kenyataannya tidak bisa dilakukan 
dengan baik. Hal ini dapat ditunjuk karena seringnya terjadi kegagalan panen di 
sebagian lahan sawah padi di musim tanam ke dua. 
Dengan demikian Jaringan Irigasi Cawak dimulai dari intake dari 
bangunan utama Bendung Cawak yang mencakup sebagian areal seluas 1.733 Ha. 
yang secara khusus mendapat air dari Bendung Cawak bisa dikategorikan sebagai 
sistem irigasi teknis. Namun masih harus dilakukan perbaikan agar dicapai 
pengaturan tanam yang optimum. 
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3.2.3 Saluran Pembawa dan Bangunannya 
Sebagian besar dari saluran-saluran ini dalam kondisi kurang baik dan 
perlu perawatan khusus, sehingga diusulkan adanya perbaikan-perbaikan dan 
lining baru. Di beberapa tempat terjadi pendangkalan sehingga nampak dari 
gambar long sections hasil pengukuran menunjukkan dasar saluran yang ada 
sekarang tidak rata. 
Dari hasil wawancara terkait saluran-saluran muka ini diganti nama 
menjadi saluran sekunder yang nomenklaturnya didasarkan pada nama daerah 
setempat, hal ini dilakukan karena jika nama saluran muka tersebut tidak diganti 
dikhawatirkan keberadaannya tidak dirawat oleh para petani. Saluran-saluran 
muka yang diganti namanya yaitu: 1) Saluran muka Cawak C.l.Ka diganti 
menjadi saluran sekunder Simorejo, 2) Saluran muka Cawak C.l.Te diganti 
menjadi saluran sekunder Gumeng, 3) Saluran muka C3.Ki diganti menjadi 
saluran sekunder Bumirejo, dan 4) Saluran muka C.5.Te diganti menjadi saluran 
sekunder B.C.6. 
 
3.3 Kondisi Kapasitas Yang Ada dan Yang Dibutuhkan 
Kapasitas bendung Cawak mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan adanya 
kebocoran-kebocoran pada bendungan, sehingga perlu dilakukan penormalan 
kapasitas dan pengerasan talud yang rusak agar dapat mengalir ke petak-petak 
tersier yang aman. Untuk saluran primer Cawak Ruas 1 memerlukan perhatian 
khusus yaitu direncanakan agar dapat mengalirkan debit irigasi dan air buangan 
drain in. Direncanakan dimensi saluran mampu mengalirkan air untuk kebutuhan 
irigasi sekaligus untuk membuang air lebih pada saat musim hujan. 
Pada saat debit di Kali Cawak mengecil saluran Primer Cawak diharapkan 
bisa berfungsi sebagai long storage, oleh karena itu diperlukan peninggian tanggul 
di hulu BC.l sepanjang 400 meter. Saluran-saluran yang sudah cukup lebar tetap 
dipertahankan, sedangkan kemiringan dasar dan tanggul perlu dinormalisasi dan 
pembuatan talud pasangan batu pada beberapa ruas yang rawan longsor dan 
tergerus. Bagian yang rawan tergerus ini biasanya di bagian tikungan luar saluran. 
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Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan petugas lapangan, 
diketahui bahwa selama ini, kegiatan pemeliharaan Jaringan Irigasi Cawak telah 
berjalan cukup efektif. Kondisi ini ditunjukkan bahwa kebutuhan air untuk 
pertanian masih bisa dicukupi meskipun belum maksimal. Ketidakoptimalan 
penyaluran air ini ternyata tidak mengganggu pola tanam yang ada, karena masa 
tanam yang berlaku adalah padi-polowijo-polowijo. Dan polowijo yang ditanam 
didominasi oleh tanaman tembakau dan bawang, sehingga kebutuhan air tidak 
sebanyak kebutuhan tanaman padi. 
 
3.4 Pemeliharaan dan Efektivitas 
Upaya efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi cawak dilakukan dengan 
perbaikan besar-besaran pada tahun 2010, sehingga pemeliharaan yang 
berlangsung hingga saat penelitian adalah dengan menjaga agar tidak terjadi 
kerusakan-kerusakan besar. Upaya efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi cawak 
Kabupaten Bojonegoro dari tahun 2012 s/d 2016 berkaitan dengan produksi hasil 
pangan. Suatu Produksi pertanian selain diukur dari jumlah produksi persatuan 
luas juga perlu ditunjukkan dengan jenis tanaman, luas tanam, dan intensitas 
tanam. Dengan diketahuinya kinerja saat ini maka nantinya dapat dipakai sebagai 
acuan dalam menentukan rencana peningkatan/pengembangan hasil produksi yang 
ada. 
Tabel 2. Rekapitulasi pemeliharaan pekerjaan saluran Tahun 2016 









1 Sal Primer Cawak Sal. Primer Cawak 5,071 150 1,650 6,065 





3,584 350 1,272 1,710 
4 Sekunder Bumirejo Saluran muka 3 Ki R2    1,000 
5 Saluran Sekunder C6 Saluran Muka C5.Te    0,500 
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bojonegoro, 2016. 
 
3.5 Analisis Debit Saluran Irigasi Cawak 
Berdasarkan analisis data, ada selisih antara rencana debit saluran irigasi dengan 
realisasi debit saluran Irigasi Cawak. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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2,876 2,058 -0,818 
0,198 0,198 0,000 
0,294 0,294 0,000 
2,876 2,488 -0,388 
Primer Cawak 
2,652 2,387 -0,265 
2,652 2,296 -0,356 
0,350 0,194 -0,156 
0,998 0,597 -0,401 
0,841 0,337 -0,504 
Sekunder Cawak 
0,461 0,461 0,000 
0,898 0,492 -0,406 Sekunder Krangkong 
0,478 0,478 0,000 
Jumlah 15,574 12,281 3,293 
Perbandingan rencana / selisih kali 100 %      78,85%  
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bojonegoro dan Olah Data, 2016. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa realisasi saluran irigasi sebesar 
78,85%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masih ada lebih dari sebagian aliran 
saluran irigasi cawak dapat direalisasikan mengairi lahan sawah. 
 
3.6 Usulan Pemeliharaan 
Agar pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik, maka perlu adanya 
inventarisasi. Kemampuan produksi sehingga dapat disusun jadual pemeliharaan 
rutin baik untuk saluran maupun bangunan. Agar jadual pemeliharaan rutin yang 
telah tersusun dapat berjalan dengan baik, diusulkan adanya penambahan tenaga 
baik PPA maupun Pekarya sebanyak 2 pegawai. 
Usulan tersebut dilakukan untuk mengurangi beban tugas PPA 3 dan 
pekarya 1 dimana lokasi tersebut menjadi lokasi PPA dan pekarya baru. Berikut 
alokasi PPA dan pekarya baru. 







Krangkong Ruas 1 & 2  
PPA1 
Perlu adanya penambahan 1 PPA 
lagi untuk membantu tugas 
pembagian air dan perawatan fisik. 
2 
Saluran Pembuang 
Krangkong I dan II 
Pekarya 
 
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bojonegoro, 2016. 
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Upaya Efektivitas Pemeliharaan Jaringan Irigasi Cawak Kabupaten 
Bojonegoro setelah Adanya Pemeliharaan dari tahun 2012 s/d 2016 
3.6.1 Rencana Tata Tanam dan Kalender Tanam 
Tata tanam merupakan upaya pengaturan waktu, tempat, jenis dan luas -tanaman 
baik pada Musim Hujan maupun Kemarau disertai penggunaan air yang efisien 
untuk mendapatkan produksi yang optimal, sehingga perencanaan tata tanam 
merupakan perpaduan antara kebutuhan air untuk tanaman dengan tetersediaan air 
irigasi. 
Berdasarkan data tanaman yang ada, pola dan kalender tanam daerah 
irigasi Cawak adalah: Padi - Palawija - Palawija dengan masa tanam pertama pada 
umumnya dimulai bulan Nopember-III hingga Desember-III dengan waktu 
pengolahan tanah +30 hari. Pada Musim Tanam palawija I pada umumnya 
dimulai bulan hingga April-III. Berdasarkan kalender tanam yang ada terlihat 
waktu tanam dan jadwal tanam belum dilaksanakan secara baik. 
Dengan mempertimbangkan debit andalan yang ada dan pola dan kalender 
Tanam yang ada, maka perlu dilakukan penyempurnaan Rencana Tanam. Untuk 
merencanakan pola tanam, maka dalam laporan ini dicoba menganalisa pola 
tanam yang ada dengan jadwal tanam yang hampir bersamaan di seluruh jaringan 
irigasi yang terjadi selama ini. 
Dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir, analisa data yang ada 
menunjukan bahwa walaupun sudah turun hujan pada awal bulan Nopember, 
namun debit sungai belum mencukupi kebutuhan tanaman. Ditinjau dari intensitas 
tanaman yang dicapai selama ini, rencana tata tanam yang ditetapkan sudah 
realistis dan cukup baik sesuai dengan ketersediaan air yang dapat diandalkan, 
namun realisasinya belum dicapai pemberian air secara proporsional, hal ini 
disebabkan menurunnya kapasitas bangunan yang ada.  
3.6.2 Kegiatan Sistem Pengukuran dan Pembagian Air Yang Ada 
3.6.2.1 Pada Musim Penghujan 
Saluran Primer Cawak Ruas I merupakan saluran pembawa yang berfungsi 
ganda yaitu sebagai saluran pembuang dari sawah tadah hujan di kanan kiri 
saluran ini, sehingga sering terjadi genangan di sawah di sekitar down stream 
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Ruas 1, Ruas 2 dan Ruas 3. Kondisi ini disebabkan karena tingginya hujan tidak 
seimbang dengan kapasitas pintu ke saluran pembuang Krangkong I. 
3.6.2.2 Pada Musim Kemarau 
Secara garis besar sistem pengukuran dan pembagian air yang dipakai 
adalah sebagai berikut: Sistem pengukuran debit dilakukan di intake setiap saluran 
sekunder dan bangunan sadap di sepanjang saluran sekunder serta bangunan 
pengambilan langsung. Sistem Pembagian air ini didasarkan atas ketersediaan 
debit intake dari Dam Cawak. 
Namun demikian sawah tadah hujan di kanan kiri saluran primer Cawak 
Ruas 1 juga membutuhkan air untuk tanamannya. Kondisi ini memaksa para 
petani sawah tadah hujan ini untuk mengambil air untuk tanamannya dengan 
memakai pompa dari Primer Cawak Ruas 1. Dengan demikian kondisi 
pemenuhan kebutuhan air ke sawah irigasi teknis DI Cawak yang resmi sering 
terganggu. 
Cara pembagian air diterapkan secara terus menerus dan terputus-putus / 
giliran. Apabila ketersediaan air cukup pembagian air dilaksanakan secara terus 
menerus, tetapi jika air berlebihan tetap harus diingat kapasitas saluran dan jangan 
sampai mengalirkan air melebihi kapasitas saluran agar tidak terjadi kerusakan. 
Pemberian air secara bergiliran sudah harus mulai dipikirkan pada waktu 
persediaan air menurun hingga kurang dari 50 % debit rencana. Bila persediaan 
air menurun hingga kurang dari 20 % debit rencana pemberian air sudah harus 
digilir. Dengan sistem pembagian air tersebut terutama pada Musim Kemarau 
terkadang petani masih memanfaatkan air irigasi berdasarkan kebutuhan dari 
masing-masing petani yang dilakukan oleh petani selama ini. Bila ketersediaan air 
di Musim Kemarau 1 dan Musim Kemarau 2 berkurang/kecil maka dilakukan gilir 
gelondong secara bergantian 3 dan 4 hari sekali dimulai dengan hari Senin sampai 
dengan Rabu bagi kelompok I dan hari Kamis sampai dengan Minggu bagi 
kelompok II yang lain tergantung dari masing-masing luas baku sawahnya akan 




3.6.2.3 Perbaikan Sistem Pengukuran dan Pembagian Air 
Dengan melihat kondisi yang ada operasional pembagian air DI. Cawak 
seperti diatas maka upaya yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Pembagian memenuhi kebutuhan air irigasi ke areal yang didasarkan atas 
ketersediaan air. 
b. Pembagian air irigasi dari saluran Primer Cawak dilakukan dengan 
berdasarkan kebatuhan air di seluruh petak, jika terjadi kekurangan dilakukan 
pembagian secara adil dan merata, sehingga tidak terjadi saling mencurigai di 
antara pemakai air. 
c. Jika ketersediaan air berkurang terutama pada Musim Kemarau, maka perlu 
dilakukan gilir gelondong. 
Untuk melaksanakannya, luas baku sawah dibagi menjadi 2 (dua) 
kelompok yang masing-masing mendekati 50% luas total sawah yang ada.  
 
4. PENUTUP 
Daerah Irigasi Cawak memiliki luas lahan 1.733 Ha, dan semua berada di 
downstream bangunan BC.l., sedangkan di upstream BC.l. merupakan sawah 
tadah hujan. Baik downstream maupun upstream mempunyai pola tanam yang 
sama yaitu padi - polowijo - polowijo. Hilir Kali Cawak terdapat pada pertemuan 
Kali Kerjo dengan Kali Semar Mendem. Bendung Cawak berada di Desa 
Simorejo, Kecamatan Kepuhbaru, Kabupaten Bojonegoro. Sungai ini termasuk 
dalam golongan kali ephemeral yaitu sungai yang mempunyai aliran air hanya di 
musim hujan sedangkan di musim kemarau aliran air yang lewat relatif sangat 
kecil bahkan kering sama sekali. 
Kondisi jaringan irigasi Cawak Kabupaten Bojonegoro pasca rehabilitasi 
tahun 2010 berfungsi dengan baik dengan kondisi fisik 100%. Pada saat observasi 
lapangan kondisi Jaringan Irigasi Cawak mengalami penurunan, beberapa kondisi 
fisik ditemukan rusak dan hasil perhitungan tingkat kerusakan kondisi fisik 
jaringan irigasi Cawak tinggal 70%. Berdasarkan Pedoman Penilaian Jaringan 
Irigasi dari Subdit. Bina Program, Ditjen Air Departemen Pekerjaan Umum tahun 
1999 kondisinya masuk katagori cukup. 
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Hasil analisis efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi Cawak pada 
awalnya memiliki rencana 15,574 debit m/det, realisasinya sebesar 12,281 debit 
m/det. Dengan kata lain terjadi penurunan debit sebesar 3,293 debit m/det, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa realisasi saluran irigasi sebesar 78,85%. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa kondisi debit air masih dapat memberikan seluruh area 
lahan pertanian, yaitu 1.733 Ha. 
Guna meningkatkan efektivitas pemeliharaan jaringan irigasi diantaranya 
adalah membagi lokasi tugas dengan penambah PPA dan pekarya untuk lokasi 
Saluran Sekunder Krangkong Ruas 1 & 2. Upaya meningkatkan efektivitas 
pemeliharaan jaringan irigasi cawak juga berkaitan dengan produksi hasil pangan. 
Suatu produksi pertanian selain diukur dari jumlah produksi persatuan luas juga 
perlu ditunjukkan dengan jenis tanaman, luas tanam, dan intensitas tanam. Dengan 
diketahuinya kinerja saat ini maka nantinya dapat dipakai sebagai acuan dalam 
menentukan rencana peningkatan/ pengembangan hasil produksi yang ada. Saat 
debit di Kali Cawak mengecil saluran Primer Cawak masih berfungsi sebagai long 
storage, karena ada pemeliharaan peninggian tanggul di hulu BC.l sepanjang 400 
meter. Saluran-saluran yang sudah cukup lebar tetap dipertahankan, sedangkan 
kemiringan dasar dan tanggul perlu dinormalisasi dan pembuatan talud pasangan 
batu pada beberapa ruas yang rawan longsor dan tergerus. Bagian yang rawan 
tergerus ini biasanya di bagian tikungan luar saluran. 
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